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This study aims to determine whether outdoor education games have an effect on 
increasing students' fitness with motivation. The research method used is an 
experimental method with 2x2 factorial, this research was conducted at SDN 2 
Jatimunggul, Terisi District, Indramayu Regency with the samples collected were 
students of class V and VI SDN 2 Jatimunggul. The data analysis used in this 
research is the two way ANOVA test and the Tukey test with the help of the SPSS 
application. The results of this study are outdoor education games have an effect on 
increasing students' physical fitness, there is an interaction between outdoor 
education games and the level of motivation on students' physical fitness, fortified 
outdoor education games are better used than moving bomb games to increase 
physical fitness in the high motivation group, while in In the low motivation group, 
there was no significant difference between the two outdoor education games on 
increasing students' physical fitness. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah permainan outdoor 
education berpengaruh terhadap peningkatan kebugaran siswa dengan 
tingkat motivasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimen dengan factorial 2x2, penelitian ini dilakukan di SDN 2 
Jatimunggul Kecamatam Terisi Kabupaten Indramayu dengan sampel 
berjumlah 32 yang merupakan siswa kelas V dan VI SDN 2 Jatimunggul. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji two way anova 
dan uji tukey dengan bantuan aplikasi spss. Hasil temuan penelitian ini 
adalah permainan outdoor education berpengaruh terhadap peningkatan 
kebugaran jasmani siswa, terdapat interaksi antara permainan outdoor 
education dan tingkat  motivasi terhadap kebugaran jasmani siswa, 
permainan outdoor education bebentengan lebih baik digunakan dari pada 
permainan pindah bom terhadap peningkatan kebugaran jasmani siswa 
pada kelompok motivasi tinggi, sedangkan pada kelompok motivasi 
rendah tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua permainan 
outdoor education terhadap peningkatan kebugaran jasmani siswa. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan secara umum memiliki arti sebagai proses kehidupan dalam 

mengembangkan diri setiap individu untuk dapat hidup dan melangsungkan 
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kehidupan sehari-hari (Kurniawan, 2017). Dengan pendidikan itu sendiri, diri 

mampu dikembangkan demi kehidupan sehari-hari dari setiap individu. 

Pengembangan diri seseorang akan membuat taraf dan kedudukan individu 

tersebut akan meningkat. Dan juga, dengan adanya pendidikan maka manusia 

berkesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Sistem 

pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Dengan demikian, sebuah pendidikan merupakan sebuah upaya untuk menaikan 

taraf hidup manusia untuk dikembangkan dalam hal spiritual agama, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan dan lainnya dalam upaya untuk hidup dalam 

bermasyarakat. Guna mencapai tujuan Pendidikan terdapat berbagai macam mata 

pelajaran, salah satunya yaitu mata pelajaran pendidikan jasmani. 

Ketika seorang anak mengembangkan keterampilan pribadi dan sosial pada 

usia dini, mereka bukan hanya menjadi seorang pembelajar melainkan mereka juga 

akan lebih sukses ketika dewasa (Wright & Craig, 2011). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa anak-anak dapat mengembangkan keterampilan personal dan 

sosial aktivitas dalam pendidikan jasmani dan olahraga (Weiss, 2011), ada 

peningkatan minat dalam peran pendidikan jasmani untuk mempersiapkan kaum 

menghadapi tuntutan dan tantangan kehidupan sehari-hari (Society of Health and 

Physical Educators, 2014). Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui 

aktivitas jasmani, permainan atau olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan 

Pendidikan (Mahendra, 2004). Pendidikan jasmani dapat diartikan sebagai upaya 

pendidikan atau proses sosialisasi melalui aktivitas jasmani, bermain dan atau 

olahraga untuk mencapai tujuan pendidikan yang bersifat menyeluruh 

(Widiyatmoko & Hudah, 2017). Melalui pendidikan jasmani anak akan 

memperoleh berbagai ungkapan yang erat kaitannya dengan kesan pribadi yang 

menyenangkan serta ungkapan yang kreatif, inovatif, terampil, memiliki kebugaran 
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jasmani, kebiasaan hidup sehat dan memiIiki pengetahuan serta pemahaman 

terhadap gerak anak (Triana et al., 2018). 

Dalam Proses belajar mengajar (PBM) mata pelajaran Pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan terdapat 7 komponen dasar pengajaran yakni: (1) 

permainan dan olahraga, (2) aktivitas pengembangan, (3) aktivitas senam, (4) 

aktivitas ritmik, (5) aktivitas aquatik, (6) kegiatan outdoor, (7) budaya hidup sehat. 

Dari ke tujuh komponen dasar tersebut diharapkan guru dapat memaksimalkan 

dan mengembangkan materi ajar tersebut agar dapat tersampaikan dan diserap 

dengan baik oleh siswa. Kegiatan outdoor education adalah pembelajaran yang 

banyak memuat permainan dengan berisi unsur petualangan yang memicu 

adrenalin siswa saat pelaksanaannya. Kegiatan outdoor education menawarkan 

banyak pengalaman dan beragam peluang untuk mempromosikan kesehatan anak 

dan remaja, serta mencegah penyakit tidak menular (Gomez et al., 2015). Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat Colella & D’arando (2021) yang menyatakan 

aktivitas motorik yang dilakukan dalam konteks pendidikan luar ruang 

berkontribusi pada pencegahan non-penyakit menular, mempromosikan 

peningkatan tingkat aktivitas fisik dan pembelajaran motorik kompetensi; selain 

itu, mereka adalah peluang yang signifikan untuk perkembangan emosional dan 

sosial anak-anak dan transferabilitas pembelajaran dalam berbagai bidang disiplin 

ilmu. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen dengan rancangan faktorial 2 x 2. Desain faktorial memperluas jumlah 

hubungan yang dapat diperiksa dalam penelitian eksperimental. Faktorial 2x2 pada 

dasarnya adalah modifikasi dari kelompok kontrol posttest-only atau desain 

kelompok kontrol pretest-posttest. Variasi dari desain ini menggunakan dua a 

kelompok perlakuan berbeda dan tidak ada kelompok kontrol (Fraenkel et al., 

2013). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan siswa kelas V dan 
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VI SDN Jatimunggul Kecamatan Terisi Kabupaten Indramayu dengan 

menggunakan teknik sampling Random Assignment. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

uji variansi two-way ANOVA dibantu oleh software SPSS v.16. Analisis varian two-

way ANOVA ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan outdoor education 

dengan tingkat motivasi terhadap kebugaran jasmani siswa. Berikut hasil data 

pengujian hipotesis. 

Tabel 1. Uji Two Way Anova 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Kebugaran Jasmani Siswa 

Source Type III Sum 
of Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Corrected Model 7.365a 3 2.455 5.092 .006 

Motivasi * Outdoor 

Education 
2.767 1 2.767 5.739 .024 

a. R Squared = ,353 (Adjusted R Squared = ,284) 

Berdasarkan hasil uji two-way ANOVA pada tabel 1 mengenai perbedaan 

pengaruh antara permainan outdoor education terhadap kebugaran jasmani siswa 

menunjukan bahwa nilai Sig 0,006 < α 0,05. Artinya H0 ditolak dan H1 diterima, 

sehingga terdapat perbedaan pengaruh antara permainan outdoor education terhadap 

kebugaran jasmani siswa. Mengenai adanya interaksi antara permainan outdoor 

education dan tingkat motivasi terhadap kebugaran jasmani siswa diperoleh nilai Sig 

0,024 < α 0,05. Artinya H0 ditolak dan H1 diterima, maka dengan begitu dapat 

dinyatakan bahwa terdapat interaksi antara antara permainan outdoor education dan 

tingkat motivasi terhadap kebugaran jasmani siswa. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan pertanyaan dan hipotesis penelitian.  

Adanya interaksi diantara permainan outdoor education dengan tingkat 

motivasi terhadap kebugaran jasmani siswa maka harus dilakukan uji lanjut, uji 

lanjut dilakukan bertujuan untuk mengetahui perbedaan rerata skor variabel terikat 
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antara dua kelompok data/sampel. Uji lanjut dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji Tukey, data hasil uji Tukey dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Uji Tukey A1BI*A2B1 

Pairwise Comparisons 

Dependent Variable: Kebugaran Jasmani Siswa 

Tingkat 
Motivasi 

(I) Permainan 
Outdoor Education 

Mean 
Difference (I-J) 

Std. Error Sig.b 

Tinggi 
Bebentengan -1.244* .347 .001 

Pindah bom 1.244* .347 .001 

Based on estimated marginal means 

*. The mean difference is significant at the ,050 level. 
b. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference (equivalent to no 
adjustments). 

Keterangan: 
Kelompok A1B1 : Kelompok Bebentengan Outdoor Education dengan Motivasi 

  Tinggi (B1) 
Kelompok A2B1 : Kelompok Pindah Bom Outdoor Education dengan Motivasi 

  Tinggi (B1) 
 

Berdasarkan data pada Tabel 2 bahwa nilai sig sebesar 0,001 < 0,05 artinya 

terdapat perbedaan pengaruh antara permainan outdoor education terhadap 

kebugaran jasmani siswa pada kelompok tinggi. Jika dilihat dari rata-rata 

kelompok, kelompok bebentengan dengan tingkat motivasi tinggi memiliki nilai rata-

rata sebesar 0,524 sedangkan untuk kelompok pindah bom dengan tingkat 

koordinasi tinggi memiliki nilai rata-rata 1,768. Maka dapat disimpulkan bahwa 

pindah bom outdoor education lebih berpengaruh dibandingkan dengan bebentengan 

pada kelompok motivasi tinggi.  
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Tabel 3. Uji Tukey A1B2*A2B2 

Pairwise Comparisons 

Dependent Variable: Kebugaran Jasmani Siswa 

Tingkat Motivasi 

(I) Permainan 
Outdoor 
Education 

Mean 
Difference 

(I-J) 

Std. 
Error 

Sig.b 

Rendah 
Bebentengan -.067 .347 .847 

Pindah bom .067 .347 .847 

Based on estimated marginal means 

Keterangan: 

Kelompok A1B1 : Kelompok Bebentengan Outdoor Education dengan Motivasi 

  Rendah (B2) 
Kelompok A2B1 : Kelompok Pindah Bom Outdoor Education dengan Motivasi 

  Rendah (B2) 

Dari hasil perhitungan uji Tukey pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai sig 

sebesar 0,847 > 0,05 artinya tidak ada perbedaan pengaruh antara permainan 

outdoor education terhadap kebugaran jasmani pada kelompok motivasi rendah. 

Sehingga permainan bebentengan maupun pindah bom dalam outdoor education 

sebanding berpengaruh terhadap kebugaran jasmani siswa pada kelompok motivasi 

rendah.  

PEMBAHASAN 

Institutes of Medicine merekomendasikan anak-anak mendapatkan 30 menit 

aktivitas fisik moderat ke kuat (MVPA) dan memiliki kesempatan untuk aktif 

secara fisik selama 60 menit saat di sekolah (Koplan et al., 2015). Jika jumlah 

aktivitas fisik lebih tinggi selama hari sekolah maka tidak hanya membantu anak-

anak mencapai rekomendasi harian 60 menit MVPA namun dapat menurunkan 

kejadian obesitas (Alexander et al., 2015). Sekolah di Amerika Serikat 

menyediakan lingkungan yang ideal bagi siswa untuk aktif secara fisik dan 

mencegah obesitas (Howe et al., 2012). Sekolah adalah tempat anak-anak 

menghabiskan sebagian besar waktunya di luar rumah (SHAPE, 2013). Kelas 

pendidikan jasmani adalah setting yang optimal untuk meningkatkan kesempatan 

Physical Activity selama hari sekolah. Beberapa sumber menunjukkan bahwa ketika 
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program pendidikan jasmani berkualitas tinggi diterapkan, siswa dapat 

mempelajari keterampilan, kepercayaan diri, dan pengetahuan untuk aktif secara 

fisik selama sekolah, di luar sekolah, dan sepanjang hidup mereka (Sallis, 

Mckenzie, Beets, Beighle, & Erwin, 2012). Berdasarkan pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa sekolah harus mampu menyediakan fasilitas untuk gerak siswa 

yang memadai, selain itu pendidikan jasmani memiliki peran penting untuk 

membuat siswa aktif secara fisik sehingga siswa akan memiliki kebugaran jasmani 

yang baik.  

 Outdoor memberikan kesempatan besar bagi anak usia sekolah untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Bukti menunjukkan bahwa anak-anak yang 

aktif secara fisik di luar ruangan memiliki risiko lebih rendah terkena penyakit 

kronis (Strong et al., 2005). Sayangnya, anak-anak diberikan lebih sedikit 

kesempatan untuk bermain di outdoor, lingkungan rumah, sekolah, dan komunitas 

lokal mereka (Hofferth, 2008; Little & Wyver, 2008). Selain memberikan 

kesempatan aktivitas fisik, kegiatan outdoor education juga dapat berfungsi sebagai 

sarana untuk memperluas pengetahuan materi pelajaran akademik. Inisiatif 

pendidikan yang dicirikan oleh pendidikan berbasis lingkungan telah menunjukkan 

harapan untuk meningkatkan prestasi akademik siswa (Office for Standards in 

Education, 2013). Outdoor education dapat memberi anak-anak kesempatan untuk 

memperkuat, menerapkan, dan memperkaya keterampilan yang dipelajari di kelas 

tradisional (Stone, 2009).  

  Salah satu permainan Outdoor education adalah permainan bentengan, 

permainan bentengan merupakan salah satu bentuk permainan tradisional yang 

memiliki karakter unsur berlari dan berkejaran untuk dapat menguasai kandang 

lawan atau agar tidak dapat ditangkap oleh lawan. Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan pada saat mahasiswa melakukan permainan bentengan, komponen fisik 

yang dibutuhkan dalam permainan bentengan antara lain daya tahan aerobik dan 

anaerobik, daya tahan otot tungkai, kecepatan sprint, kecepatan reaksi, serta 

kelincahan (Safari, 2010). Outdoor education merupakan salah satu materi dalam 

pendidikan jasmani di sekolah dasar, pendidikan jasmani mampu meningkatkan 
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kebugaran jasmani siswa. Banyak penelitian yang telah dilakukan berkaitan tentang 

aktivitas fisik (physical activity) seperti yang dilakukan oleh Kirkham-King et al., 

(2017) memberikan gambaran yang jelas tentang seberapa banyak aktivitas fisik 

yang diterima siswa di kelas pendidikan dasar jasmani dan memberikan bukti 

bahwa faktor kontekstual yang berbeda selama pendidikan jasmani 

memanifestasikan tingkat aktivitas fisik yang berbeda. Data dikumpulkan selama 

12 minggu dan jumlah sampel yang besar (281 peserta) membantu memberikan 

bukti validitas internal yang kuat. Ditemukan bahwa ukuran kelas kecil (<25 siswa) 

selama pelajaran kebugaran mencapai aktivitas fisik yang paling banyak (Scruggs, 

2007; Scruggs, 2013). Hasil ini dan penelitian lainnya menunjukkan bahwa MVPA 

33% mungkin merupakan tujuan yang lebih realistis untuk pendidikan jasmani 

dasar. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Marmeleira et al., (2012) 

menyatakan mereka yang aktif secara fisik di outdoor mengumpulkan lebih banyak 

menit MVPA secara signifikan daripada mereka yang hanya melakukan aktivitas 

fisik di indoor. Selain itu hasil penelitian Mulya & Lengkana (2020) terdapat 

hubungan dan memberikan pengaruh besar antara kepercayaan diri, motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Dasar.  

Hasil temuan penelitian ini bahwa uji hipotesis menunjukkan permainan 

outdoor education berpengaruh terhadap peningkatan kebugaran jasmani, terdapat 

interaksi antara permainan outdoor education dan tingkat motivasi terhadap 

peningkatan kebugaran jasmani, adanya perbedaan pengaruh signifikan antara 

permainan outdoor education bebentengan dengan permainan outdoor education 

pindah bom terhadap kebugaran jasmani pada kelompok motivasi tinggi, 

permainan outdoor education bebentengan dan permainan outdoor education pindah 

bom berpengaruh sebanding terhadap peningkatan kebugaran jasmani siswa pada 

kelompok motivasi rendah. 

KESIMPULAN 

Hasil perhitungan yang telah dilakukan menunjukan hasil penelitian bahwa 

permainan outdoor education memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
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peningkatan kebugaran jasmani siswa, selain itu permainan outdoor education dan 

tingkat motivasi memiliki interaksi terhadap peningkatan kebugaran jasmani siswa. 

Hasil perhitungan menunjukan terdapat perbedaan pengaruh antara permainan 

outdoor education terhadap kebugaran jasmani pada kelompok motivasi rendah 

outdoor education lebih signifikan berpengaruh dibandingkan bebentengan outdoor 

education untuk meningkatkan kebugaran jasmani siswa pada kelompok motivasi 

tinggi. Hasil penelitian terakhir menunjukan terdapat perbedaan pengaruh antara 

permainan outdoor education terhadap kebugaran jasmani siswa pada kelompok 

motivasi rendah. 
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